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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

World Health Organization (WHO) mengemukakan pada tahun 

2020 angka kematian ibu sangat tinggi. Sekitar 287.000 wanita meninggal 

selama dan setelah kehamilan dan persalinan (WHO, 2020). Pada tahun 

2020 tiga negara dengan angka kematian ibu tertinggi di Asia 

Tenggara adalah Myanmar, Laos, dan Indonesia. Sedangkan pada tahun 

2022 angka kematian Ibu meningkat dan Indonesia menempati posisi 

tertinggi kedua di Asia Tenggara. Kementerian Kesehatan RI mencatat 

angka kematian ibu pada tahun 2022 berkisar 183 per 100 ribu kelahiran 

(Kemenkes, 2022). 

Jumlah angka kematian ibu (AKI) di Provinsi D.I Yogakarta yang 

dilaporkan selama tahun 2021 berjumlah 131 kasus dengan sebaran 

Kabupaten Kulonprogo sebanyak 10 kasus, Kabupaten Gunungkidul 16 

kasus, Kota Yogyakarta 16 kasus, Kabupaten Bantul 44 Kasus dan 45 

kasus diantaranya berada di Kabupaten Sleman (Profil Kesehatan D.I 

Yogyakarta tahun 2021). Komplikasi utama yang menyebabkan hampir 

75% dari semua kematian ibu adalah pendarahan hebat postpartum, 

infeksi, tekanan darah tinggi selama kehamilan (pre-eklampsia dan 

eklampsia); komplikasi dari persalinan dan aborsi yang tidak aman. 

(WHO, 2020). Penelitian oleh Tania dan Zeta tentang determinan 

kematian ibu menyatakan bahwa sebagian besar atau sebanyak 47,36% 

kejadian kematian pada ibu disebabkan karena perdarahan atau anemia 

(Natasha et al., 2020). 

AKI karena perdarahan postpartum mempunyai peringkat tertinggi 

dimana salah satu penyebab perdarahannya adalah atonia uteri. Kegagalan 

dalam involusi akan menyebabkan sesuatu yang disebut subinvolusio. 

Kondisi subinvolusio tidak tertangani akan menyebabkan perdarahan yang 

berlanjut atau Postpartum haemorrhage hingga kematian (Absari and 
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Riyani, 2018). salah satu dari tujuan pembangunan kesehatan di Indonesia 

adalah tercapainya tujuan Sustainable Development Goals (SDGs), 

khususnya pada tujuan ketiga, yakni memastikan kehidupan yang sehat 

dan mendukung kesejahteraan bagi semua untuk semua usia, dengan target 

mengurangi rasio angka kematian ibu dan bayi pada tahun 2030 (Badan 

Pusat Statistik, 2020). 

Proses pemulihan organ reproduksi pada masa nifas (involusi) 

merupakan hal yang sangat penting bagi ibu setelah melahirkan. Proses 

involusi merupakan landasan yang penting dalam melakukan pemantauan 

proses fisiologis kembalinya uterus ke kondisi saat tidak hamil. Hal ini 

karena setelah kosong, uterus tetap tetap mempertahankan struktur 

muskularnya, dan tampak seperti kosong. Rongga uterus ini tetap 

berpotensi untuk membesar lagi, meskipun saat ini mengalami penurunan 

ukuran secara nyata. Hal inilah yang mendasari kebutuhan untuk 

melakukan observasi tinggi fundus uteri dan derajat kontraksi uterus 

(Ariyanti, 2020). Penelitian terkini menyebutkan, bahwa informasi yang 

diperlukan bidan maupun ibu adalah bahwa uterus yang berkontraksi 

dengan baik, secara bertahap akan berkurang ukurannya hingga kemudian 

tidak dapat dipalpasi lagi diatas symphisis pubis (Armiyanti, 2021). 

Proses involusi uteri dapat diamati melalui penurunan tinggi 

fundus uteri atau TFU, pengeluaran lochia dan adanya kontraksi uteri. 

Namun demikian, masih banyak ditemukan ibu nifas di hari ketiga dengan 

TFU masih satu jari dibawah pusat, padahal seharusnya sudah tiga jari 

dibawah pusat. Hal ini mengindikasikan masih banyak ibu nifas yang 

mengalami keterlambatan penurunan TFU. (Wulandari, 2011 dalam 

Yunitarini, 2018) 

Kecepatan involusi uteri dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara 

lain usia ibu, jumlah anak yang dilahirkan (paritas), menyusui ekslusif, 

mobilisasi dini, dan menyusui dini. IMD merupakan titik awal yang 

penting untuk proses menyusui, serta untuk membantu mempercepat 

pengembalian rahim ke bentuk semula dan mengurangi perdarahan setelah 
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kelahiran. Hal ini disebabkan adanya isapan bayi pada payudara 

dilanjutkan melalui saraf ke kelenjar hipofise di otak yang mengeluarkan 

hormon oksitosin. Oksitosin selain bekerja untuk mengkontraksikan 

saluran ASI pada kelenjar air susu juga merangsang uterus untuk 

berkontraksi sehingga mempercepat proses involusio uteri (Absari and 

Riyani, 2018) 

Kebijakan tentang IMD telah diatur dalam PP RI No. 33 Tahun 

2012 bagian kedua tentang inisisasi menyusui dini pasal 1 yang berbunyi 

bahwa tenaga kesehatan dan penyelenggara fasilitas pelayanan kesehatan 

wajib melakukan Inisiasi Menyusui Dini terhadap bayi yang baru lahir 

kepada ibunya paling singkat selama 1 (satu) jam (PP No. 33 ttg 

Pemberian ASI Eksklusif). 

Hasil penelitian Yuviska (2017) tentang hubungan inisiasi 

menyusu dini dengan involusi uteri terhadap post partum di Bandar 

Lampung yang merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional menunjukkan hasil IMD berhubungan dengan proses involusi 

uteri pada ibu postpartum (Yuviska, 2017). Hasil penelitian Ginting dkk. 

tentang pengaruh inisiasi menyusu dini terhadap involusi uterus pada ibu 

postpartum menggunakan Quasi Eksperimen Design dengan pendekatan 

static Group Comparison/Posttest Only Control Group Designs 

menunjukkan adanya peningkatan jumlah involusi uterus setelah di 

lakukan Inisiasi Menyusu Dini (Ginting et al., 2020). 

Hasil penelitian lain oleh Lys Maryany, dkk (2021) didapatkan 

hasil bahwa ada hubungan IMD dengan penurunan TFU pada ibu nifas di 

Puskesmas Pekik Nyaring Kabupaten Bengkulu Tengah dengan kategori 

hubungan lemah (Maryany, Ningsih and Nurdan, 2021). 

Ruang Nusa Indah II RSUD Sleman, merupakan bangsal rawat 

inap untuk ibu nifas. Jumlah persalinan dalam periode 3 bulan terakhir 

(Mei-Juli 2023) sebanyak 140 persalinan, dengan jumlah persalinan 

spontan sebanyak 74 orang dan Sectio Caesarea (SC) sebanyak 66 orang. 

Dalam pelayanan postnatal care ada beberapa yang belum maksimal 
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dalam melakukan IMD dan didapatkan kasus keterlambatan penurunan 

TFU sejumlah 27 kasus.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 15 

Juli 2023 di RSUD Sleman didapatkan data dari 5 ibu nifas selama 7 hari 

dengan rincian 2 orang ibu tidak IMD dkarenakan distress partus, 2 

orang Ibu IMD tetapi hanya 30 menit dan 1 orang ibu di IMD selama 1 

jam. 3 orang ibu dengan TFU 5 cm dari atas sympisis sampai ke TFU dan 

2 orang ibu dengan TFU 6 cm dan  7 cm dari atas sympisis sampai ke 

TFU.  

Berdasarkan paparan latar belakang dan hasil survei pendahuluan, 

peneliti tertarik untuk meneliti apakah ada Hubungan Inisiasi Menyusui 

Dini dengan penurunan tinggi fundus uteri pada ibu post partum di Ruang 

Nusa Indah II RSUD Sleman. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan inisiasi menyusui dini dengan 

penurununan tinggi fundus uteri pada ibu post partum di Ruang Nusa 

Indah II RSUD Sleman?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Mengetahui ada hubungan inisiasi menyusui dini dengan 

penurunan tinggi fundus uteri pada ibu post partum di Ruang Nusa 

Indah II RSUD Sleman Yogyakarta. 

2. Tujuan khusus 

a. Mengetahui karakteristik ibu nifas meliputi usia, paritas dan 

mobilisasi dini pada ibu post partum di Ruang Nusa Indah II 

RSUD Sleman Yogyakarta. 

b. Mengetahui IMD pada ibu post partum di Ruang Nusa Indah II 

RSUD Sleman Yogyakarta. 

c. Mengetahui TFU pada ibu post partum di Ruang Nusa Indah II 

RSUD Sleman Yogyakarta. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan lebih luas 

lagi agar dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang 

bagaimana cara melakukan penerapan IMD terhadap penurunan TFU 

dengan cara memberikan dukungan penuh kepada ibu terhadap proses 

menyusui 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi ibu post partum  

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan kepada suami-

suami agar dapat mengerti pentingnya ASI terhadap bayi serta 

dapat mendukung dan mendorong ibu untuk memberikan ASI, 

dukungan suami dapat diberikan dengan cara memenuhi 

kebutuhan ibu selama pemberian ASI. 

b. Bagi Perawat di RSUD Sleman 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan atau 

informasi tentang pentingnya pemberian ASI serta memberikan 

motivasi kepada pengambil keputusan di RSUD Sleman agar 

dapat bekerja sama dengan suami untuk melakukan pemberian 

ASI dan dapat memberi pemahaman kepada suami tentang 

pentingnya mendukung ibu dalam pemberian ASI. 

c. Bagi Peneliti selanjutnya 

Untuk dijadikan sebagai bahan referensi untuk kegiatan penelitian 

kesehatan khususnya dalam melakukan penerapan Inisiasi 

Menyusui Dini terhadap kesiapan dan kelancaran ibu menyusui. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup 

mata kuliah Keperawatan Maternitas (kesehatan ibu dan anak). 
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F. Keaslian Penelitian 

Penelitian serupa pernah diteliti oleh : 

1. Ike (2017), melakukan penelitian dengan judul hubungan inisiasi 

menyusui dini dengan involusi uteri pada ibu post partum di BPS 

Desi Andriyani Bandar Lampung tahun 2016.  

Desain penelitian yang digunakan adalah dengan pendekatan 

cross sectional, dengan jumlah sampel 32 responden dengan tehnik 

pengambilan sampel accidental sampling. Analisis yang digunakan 

chi-square, dengan hasil uji statistic p-value = 0,022 (p-value < α= 

0,05) yang berarti ada hubungan Inisiasi Menyusui Dini dengan 

involusi uteri pada ibu post partum di BPS Desi Andriyani Bandar 

Lampung tahun 2016.  

Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada teknik 

pengambilan sampel, tempat dan waktu penelitian dan persamaan nya 

adalah variabel dependen menggunakan penurunan tinggi fundus uteri 

2. Rini, Masrul dan Roza (2019), melakukan penelitian dengan judul 

The Effect of Inisiasi Menyusui Dini on The Uterine Involution Post 

Partum Mother (Pengaruh Pemberian Asi terhadap involusi uteri ibu 

post Partum), metode penelitian nya adalah desaint Kohort, populasi 

dalam penelitian ini adalah ibu nifas spontan yang dirawat di bidan 

mandiri. Tehnik pengambilan sampel dengan consecutive sampling. 

Dengan hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh pemberian ASI 

terhadap Involusi Uteri ibu post partum (p value < 0,05). Perbedaan 

dengan penelitian ini adalah pada teknik pengambilan sampel, desain 

penelitian ini menggunakan chi square, tempat dan waktu penelitian 

dan persamaan nya adalah variabel dependen menggunakan 

penurunan tinggi fundus uteri 

3. Rafhani dan sulistyorimi (2017) melakukan penelitian dengan judul 

pengaruh inisiasi menyusu dini terhadap kecepatan penurunan tinggi 

fundus uteri. Desain penelitian ini adalah kohort prospektif. Populasi 

yang digunakan adalah ibu nifas hari pertama sampai hari kedua di 
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BPM nuril Masrukah Candi Sidoarjo. Analisis data menggunakan 

independet sample T-test dengan tingkat kemaknaan p=0,05, dengan 

hasil ada pengaruh inisiasi menyusu dini terhadap kecepatan 

penurunan tinggi fundus uteri. Perbedaan dengan penelitian ini adalah 

pada teknik pengambilan sampel, desain penelitian ini menggunakan 

cross sectional, analisis data menggunakan mann whitney, tempat dan 

waktu penelitian dan persamaan nya adalah variabel dependen 

menggunakan penurunan tinggi fundus uteri 

4. Siska, Juraida dan Dinda (2019) melakukan penelitian dengan judul 

pengaruh inisiasi menyusu dini terhadap penurunan tinggi fundus uteri 

2 dan 48 jam post partum di klinik swasta Kota pekanbaru tahun 2019. 

Desain penelitian quasi Eksperimental dengan desaint penelitian Post 

test only control group desaign. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rata rata tinggi fundus uteri 2 dan 48 jam post partum pada kelompok 

menyusu dini yaitu 12,69±0,55 cm dan 10,50 ±0,50 cm dan pada 

kelompok yang tidak menyusu diniyaitu 14,70±0,81 cm dan 

14,10±0,79 cm. Analisis data menggunakan uji Mann Withney dengan 

derajat kepercayaan 95% menunjukan bahwa ada pengaruh inisiasi 

menyusu dini terhadap penurunan TINGGI FUNDUS UTERI 2 dan 

48 jam post partum dengan p value (0,0000) <α (0,05). Perbedaan 

dengan penelitian ini adalah pada teknik pengambilan sampel, tempat 

dan waktu penelitian dan persamaan nya adalah variabel dependen 

menggunakan penurunan tinggi fundus uteri 

5. Penelitian Octavariny tahun 2019 yang berjudul The Effects of Early 

Inisiasi Menyusui Dini Initiation on the Uterine Involutional Process 

in Post Partum Mothers. Jenis penelitian ini adalah Quasi 

Eksperimental. Penduduknya semua ibu post partum dengan jumlah 

sampel 20 orang dengan teknik pengambilan sampel accidental 

sampling uji-t sampel independen. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa rerata tinggi fundus uteri ibu yang memiliki EBI adalah 9,70 

cm dan yang tidak memiliki EBI 11,20 cm, sehingga EBI efektif 
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dalam percepatan proses involusi uterus. Selanjutnya, diharapkan bagi 

petugas kesehatan untuk menerapkan sejak dini inisiasi menyusui 

sebagai prosedur tetap dalam penatalaksanaan ibu post partum. 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada teknik pengambilan 

sampel, analisis data menggunakan mann whitney, desain 

menggunakan chisquare, tempat dan waktu penelitian dan persamaan 

nya adalah variabel dependen menggunakan penurunan tinggi fundus 

uteri 

6. Penelitian Amelia tahun 2019 berjudul The Effect of Inisiasi Menyusui 

Dini on the Uterine Involution Post Partum Mothers. Penelitian 

dilakukan dengan menggunakan kohort desain. Penelitian dilakukan di 

Bidan Mandiri Kota Padang Panjang, Provinsi Sumatera Barat, 

Indonesia dari November sampai Desember 2017. Populasi dalam 

penelitian ini adalah ibu nifas spontan dirawat di Mandiri Bidan yang 

melakukan dan tidak melakukan inisiasi menyusu dini dalam waktu 1 

jam setelah bayi lahir dan dilanjutkan dengan menyusui bayi dengan 

ASI selama 7 hari dengan jumlah sampel 42 orang dalam dua 

kelompok. Teknik pengambilan sampel dengan konsekutif. 

Pengukuran tinggi fundus menggunakan jangka sorong pelvimetri. Uji 

normalitas data dengan Shapiro-Wilk test dan uji hipotesis 

menggunakan uji t berpasangan. Nilai P dua sisi <0,05 dianggap 

signifikan secara statistik. Hasil penelitian ini dapat menyimpulkan 

bahwa ada pengaruh ibu menyusui terhadap involusi uterus 

postpartum (nilai p <0,05). Perbedaan dengan penelitian ini adalah 

pada teknik pengambilan sampel menggunakan purposive, desain 

cross sectional, tempat dan waktu penelitian dan persamaan nya 

adalah variabel dependen menggunakan penurunan tinggi fundus 

uteri. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Kesimpulan dari hasil Pengaruh Inisiasi Menyusui Dini Terhadap 

Penurunan Tinggi Fundus Uteri Pada Ibu Post Partum Di Ruang Nusa Indah 

II RSUD Sleman Yogyakarta Tahun 2023 adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui karakteristik ibu post partum di ruang Nusa Indah II RSUD 

Sleman meliputi usia responden paling banyak berusia 20-30 tahun 

sebanyak 17 responden. Paritas responden paling banyak Primipara 

sebanyak 14 responden dan sebagian responden yang melakukan 

mobilisasi dini sebanyak 21 responden. 

2. Responden yang berhasil melakukan IMD sebanyak 15 responden dan 

yang tidak berhasil sebanyak 12 responden. 

3. TFU post partum pada responden yaitu TFU normal dengan 15 responden 

dan yang tidak normal sebanyak 12 responden. 

4. Ada hubungan inisiasi menyusui dini dengan penurunan tinggi fundus 

uteri pada ibu post partum di RSUD Sleman  

B. Saran 

1. Bagi Responden  

Diharapkan bisa menjadi acuan kepada suami-suami agar dapat mengerti 

pentingnya ASI terhadap bayi serta dapat mendukung dan mendorong ibu 

untuk memberikan ASI, dukungan suami dapat diberikan dengan cara 

memenuhi kebutuhan ibu selama pemberian ASI. 

 



48  

 

 

2. Bagi Perawat di RSUD Sleman 

Diharapkan dapat menjadi bahan masukan atau informasi tentang 

pentingnya pemberian ASI serta memberikan motivasi kepada pengambil 

keputusan di RSUD Sleman agar dapat bekerja sama dengan suami untuk 

melakukan pemberian ASI dan dapat memberi pemahaman kepada suami 

tentang pentingnya mendukung ibu dalam pemberian ASI. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya 

Untuk dijadikan sebagai bahan referensi untuk kegiatan penelitian 

kesehatan khususnya dalam melakukan penerapan Inisiasi Menyusui Dini 

terhadap kesiapan dan kelancaran ibu menyusui. 
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